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ABSTRAK

Penelitian tentang keanekaragaman jenis komunitas lantai hutan di
kawasan montana Hutan Lindung Gunung Dempo (HLGD) pada ketinggian 2000
— 2500 mdpl telah dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui ragam jenis
tumbuhan dan hewan pada ekosistem tersebut. Penelitian menggunakan metode
deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
Hasil identifikasi tumbuhan dan hewan ditemukan sebanyak 54 jenis yang terdiri
dari 18 jenis tumbuhan dan 36 jenis hewan. Divisi tumbuhan terdiri dari
Magnoliophyta 6 jenis, Pteridophyta 9 jenis, Bryophyta 2 jenis, Basidiomycota 1
jenis, dan spermatophyta 1 jenis. Kelas hewan terdiri dari Insecta 29 jenis,
Arachnida 3 jenis, Malacostraca 1 jenis, Chilopoda 1 jenis, Diplopoda 1 jenis, dan
Mammalia 1 jenis. Keberadaan komunitas lantai hutan yang ditemukan tersusun
atas beranekaragam tumbuhan dan hewan yang masing memiliki karakteristik
tertentu yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi masing-masing jenis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar dan informasi dalam
pembelajaran Biologi di SMA kelas X semester Il pada Kompetensi Dasar 3.10
Menganalisis informasi / data dari berbagai sumber tentang ekosistem dan semua
interaksi yang berlangsung di dalamnya.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Komunitas lantai hutan, Hutan Lindung Gunung
Dempo Pagar Alam

ABSTRACT

Research on the species diversity in the forest floor community HLGD
montane region at an altitude of 2000 — 2500 meters above sea level have been
conducted that aims to identify different types of plants and animals in these
ecosystems. Research using descriptive methods. Sampling was done by
purposive sampling method. The results of plants and animals identification found
54 species of animals and plants consist of 18 species of plants and 36 species of
animals. Magnoliophyta division consists of 6 species, Pteridophyta division
consist of 9 species, Bryophyta division consist of 2 species, Basidiomycota
division consist of 1 species, and spermatophyta consist of 1 species. Insects
animal Class consists of 29 species, Arachnids consist of 3 species, 1 species of
malacostraca, 1 species of chilopoda, 1 species of diplopoda and 1 species of
mamalia. The forest floor community that have been founded is composed of a
wide variety of plants and animals that each have certain characteristics that can
be used to identify each species. The results of this study are expected to be used
as basic data and information in teaching high school biology class X in the
second half on the Basic Competence 3.10 Analyzing information / data from
various sources about the ecosystem and all the interactions taking place in it.

Keywords: Diversity, forest floor Community, Mount Dempo Pagar Alam

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di
bagian selatan Pulau Sumatera dengan ibukota yang terletak di Palembang. Secara
geografis provinsi Sumatera Selatan berbatasan dengan provinsi Jambi di utara,
provinsi Kepulauan Bangka-Belitung di timur, provinsi Lampung di selatan dan
Provinsi Bengkulu di barat. Di sebelah barat provinsi sumsel memiliki wilayah
dataran tinggi. Disana terdapat bukit barisan yang membelah Sumatera Selatan dan
merupakan kawasan gunung dengan ketinggian 900 - 1.200 meter dari permukaan
laut. Bukit barisan terdiri dari beberapa puncak gunung dan salah satunya adalah
Gunung Dempo yang terdapat di kota Pagaralam.

HLGD dengan iklim tropis merupakan salah satu tempat yang memiliki
potensi kekayaan alam yang tidak ternilai harganya yang terletak di Kota Pagar
Alam, Sumatera Selatan serta terkandung aset dan potensi wisata yang bernilai
tinggi dan dapat juga dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran bagi siswa
sekolah. HLGD vyang terletak di Kota Pagar Alam diperkirakan memiliki
keanekaragaman jenis hayati yang tinggi (Dayat, 2000) diantaranya keberagaman
jenis tumbuhan dan hewan yang didukung oleh ekosistem pegunungan dan masih
memiliki hutan hujan alami yang keasriannya masih terjaga. Keadaan tersebut dapat
dimanfaatkan oleh guru Illmu Pengetahuan Alam terutama biologi untuk
memperkaya pengetahuan siswa mengenai keanekaragaman hayati serta
peranannya di lingkungan dengan mengajak siswa melakukan kegiatan ekplorasi di
lingkungan secara langsung. Kegiatan pengamatan langsung di lapangan lebih
efektif dalam merangsang pemahan siswa dibandingkan belajar didalam kelas
dikarenakan antusiasme siswa yang terpacu dan keterlibatan secara langsung
dengan objek belajar (Khomsatun, 2006).

Kota Pagar Alam berada pada posisi 4° Lintang Selatan (LS) dan 103,15°
Bujur Timur (BT). Pagar Alam terletak sekitar 298 Km dari Kota Palembang serta
berjarak 60 Km di sebelah barat daya dari Kabupaten Lahat. Berdasarkan
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pengamatan dari Pos pengamatan Gunung Api Dempo, suhu udara minimum di
Kota Pagar Alam adalah 19°C sedangkan suhu maksimum adalah 30°C dengan
jumlah curah hujan terbanyak pada bulan Februari yaitu 25 hari. Kota Pagaralam
merupakan kawasan yang berbukit dengan kondisi topografi bervariasi dari 0
sampai 15 derajat, sampai kemiringan 45 derajat. Kota pagaralam terletak di kaki
Gunung Dempo. Gunung Dempo memiliki ketinggian 3159 meter diatas pemukaan
laut (mdpl) terletak di perbatasan provinsi Sumatera Selatan dan provinsi Bengkulu
dengan jarak tempuh darat sekitar 7-8 jam dari Palembang. Kawasan Gunung
Dempo memiliki ekosistem hutan hujan tropis alami yang potensial. Hutan hujan
tropis merupakan ekosistem yang terkaya di dunia dari segi keanekaragaman hayati.
Jumlah cakupan hutan hujan tropis tidaklah sampai 7 persen dari luas bumi namun,
50 persen jenis biota di dunia terdapat didalam ekosistem hutan hujan tropis (Salim,
2008). Informasi mengenai biota yang ada di Gunung Dempo khususnya biota
lantai masih belum banyak diketahui.

Berdasarkan ketinggian, Gunung Dempo terbagi atas wilayah sub-montana
(1200 — 1500 mdpl), montana (1500 — 2500) dan sub-alpin (2500 — 3159) (Dayat,
2000). Wilayah sub-montana Gunung Dempo sebagian besar telah beralih fungsi
menjadi perkebunan teh yang dikelola oleh PTPN dan juga seringkali dijadikan area
ekowisata bagi para pelajar maupun masyarakat umum. Wilayah montana memiliki
suhu yang lebih lembab dan ditutupi oleh lumut. Pada wilayah ini sering ditemukan
jenis — jenis tumbuhan epifit.

Berdasarkan beberapa penelitian keanekaragaman hayati yang dilaksanakan
di kawasan Gunung Dempo, telah dilaporkan bahwa terdapat 19 jenis tumbuhan
epifit pada pohon teh yang termasuk dalam 16 genus dan 3 famili dia areal kebun
teh PTPN X Gunung Dempo Pagaralam (Sulimawati, 1995). Di kawasan Hutan
Lindung Gunung Dempo Pagaralam pada ketinggian 1200 — 2600 mdpl dilaporkan
terdapat 52 jenis tumbuhan paku (Dayat, 2000). Pada pada ketinggian 1000 — 1200
mdpl dilaporkan terdapat 41 jenis lumut dari kelas bryopsida, marchantiopsida, dan
anthocerotopsida (Ningsih, 2014). Selain itu dilaporkan bahwa jumlah jenis lumut
akan bertambah seiring dengan bertambahnya tingkat elevasi (Ningsih, 2014). Dari

beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas menunjukkan bahwa belum ada
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penelitian yang mengkaji tentang biota lantai hutan yang terdapat di kawasan
montana Gunung Dempo Pagaralam. Penelitian — penelitian sebelumnya sebagian
besar mengambil area penelitian pada ketinggian di bawah 1500 mdpl.

Hasil penelitian ini akan dimuat dalam bentuk online field guide berupa
website / weblog yang diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat
sekitar, dan pengunjung, serta diharapkan bermanfaat untuk sumber belajar
tambahan dalam pembelajaran Biologi di SMA. Sebagai kawasan yang dilintasi
oleh Pegunungan Bukit Barisan, Sumsel memiliki kekayaan tersendiri yang sangat
dekat dengan pembelajaran biologi yang kontekstual terutama untuk materi Kelas
X KD 3.10 Menganalisis informasi / data dari berbagai sumber tentang ekosistem

dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Apa saja jenis tumbuhan yang ditemukan di lantai hutan kawasan
montana Gunung Dempo Pagar Alam?
b. Apa saja jenis hewan yang ditemukan di lantai hutan kawasan montana
Gunung Dempo Pagar Alam?
c. Bagaimana interaksi antar komponen ekosistem lantai hutan di kawasan

montana Hutan Lindung Gunung Dempo Pagaralam ?

1.3 Batasan Masalah

a. Biota lantai hutan yang diambil berupa tumbuhan dan hewan.

b. Tumbuhan yang diambil adalah tumbuhan penutup lantai hutan yang
berhabitus semak, perdu, epifit, terna, ataupun liana dengan ketinggian
lebih kurang 2 meter.

c. Hewan yang diambil adalah hewan-hewan yang hidup dan beraktivitas di
atas lantai hutan.

d. Batasan lokasi pengamatan pada ketinggian antara 2000 — 2500 mdpl.
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1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Memperoleh data mengenai jenis-jenis tumbuhan lantai hutan yang
terdapat pada kawasan montana Gunung Dempo Pagaralam.
b. Memperoleh data mengenai jenis-jenis hewan lantai hutan yang terdapat
pada kawasan montana Gunung Dempo Pagaralam.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan

manfaat:

a. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat yang tinggal di sekitar atau
berkunjung ke kawasan Gunung Dempo Kota Pagaralam.

b. Sebagai data inventaris jenis - jenis tumbuhan dan hewan di kawasan
Gunung Dempo Kota Paga Alam.

c. Sebagai bahan ajar pada mata pelajaran Biologi di SMA kelas X pada KD
3.10 Menganalisis informasi / data dari berbagai sumber tentang ekosistem

dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya.
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